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(State Of Emergency) dengan Tinjauan Hukum Islam, Jurusan Hukum Tata Negara, Universitas 

Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023, Pembimbing: Amrin Nurfieni, S.ST., M.H 

Kata Kunci: Perppu, Relevansi, Fiqh Dusturiyyah 
 
 UU Nomor 52 Tahun 1960 Prp Nomor 23 Tahun 1959 adalah suatu peraturan perundang-

undangan yang dimiliki oleh Indonesia yang merupakan produk hukum Presiden dibentuk pada pasca 

masa peralihan UUDS 1950 menjadi UUD 1945, dalam menghadapi situasi tersebut Presiden membuat 

suatu peraturan perundang-undangan yakni peraturan tentang keadaan bahaya. 

Rumusan  masalah dalam skripsi ini adalah : (1))Bagaimana pembentukan UU Nomor 52 Tahun 

1960 Prp Nomor 23 Tahun 1959 tentang Keadaan Bahaya berdasarkan Tinjauan Hukum Islam?(2) 

Bagaimana relevansi pengaturan UU Nomor 52 Tahun 1960 Prp Nomor 23 Tahun 1959 tentang 

Keadaan Bahaya di Indonesiaberdasarkan Tinjauan Hukum Islam? adapun tujuannya sebagai berikut: 

(1)Untuk mengetahui pembentukan UU Nomor 52 Tahun 1960 Prp Nomor 23 Tahun 1959 tentang 

Keadaan Bahaya dengan Tinjauan Hukum Islam.(2)Untuk mengetahui Relevansi pengaturan UU 

Nomor 52 Tahun 1960 Prp Nomor 23 Tahun 1959 tentang Keadaan Bahaya di Indonesia. 

Jenis penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan tersebut adalah dengan 

menggunakan metode pendekatan yuridis normatif. Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan 

penelitian yaitu pendekatan perundangundangan (statute approach), dan pendekatan kasus (case 

research), dengan data yang didapatkan dari tiga bahan hukum yakni primer, sekunder dan tersier serta 

teknik pengumpulan data dengan cara studi kepustakaan 

Hasil penelitian yang didapatkanyaitu: (1)Proses pembentukkan UU Nomor 52 Tahun 1960 Prp 

Nomor 23 Tahun 1959 tentang Keadaan Bahaya adalah suatu UU Keadaan Bahaya yang dimiliki oleh 

Negara Indonesia dalam UU tersebut dijelaskan bahwa ada tiga situasi keadaan bahaya yakni: keadaan 

bahaya sipil, keadaan bahaya militer, keadaan bahaya perang. UU Nomor 52 Tahun 1960 Prp Nomor 

23 Tahun 1959 Tentang Keadaan Bahaya masih ada cacat materiil dalam pembentukkannya 

dikarenakan ada sedikit isi yang menyimpang Hak Asasi Manusia yang tidak seusai dengan pasal 28I 

UUD 1945. Dalam pembentukan UU Nomor 52 Tahun 1960 Prp Nomor 23 tahun 1959 sesuai tinjauan 

hukum Islam masih belum memenuhi kaidah hukum islam dalam pembentukkan karena tidak melalui 

proses check and balances dari lembaga lembaga pemerintahan yakni Al Sultah al-tanfidhiyah 

(eksekutif), al tasyri’iyah(Legislatif), al qodholiyah(Yudikatif) agar terciptanya peraturan yang baik 

demi kemaslahatan umat peraturan yang baik demi kemaslahatan umat.(2)Pengaturan UU Nomor 52 
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Tahun 1960 Pp Nomor 23 Tahun 1959 tersebut belum relevan untuk masa sekarang karena dalam Islam 

menjunjung tinggi hak asasi manusia, dengan masih ada penyimpangan hak asasi manusia UU Nomor 

52 Tahun 1960 Prp Nomor 23 Tahun 1959 tentang Keadaan Bahaya. Pengaturan peraturan tersebut 

masih bertentangan dengan pasal 28I dan kaidah hukum Islam dengan tersebut perlunya Revisi pada 

UU Nomor 52 Tahun 1960 Prp Nomor 23 Tahun 1959 segera agar pada saat Indonesia mengalami 

Keadaan bahaya uu tersebut bisa digunakan kembali seperti pada pasal 12 UUD 1945. 

. 
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ABSTRACT 

 
Oktadiana Dwi Kartikasari, NIM 12103193190, Analysis of Arrangements for a State of  

Emergency in Indonesia (State Of Emergency) with a Review of Islamic Law, Department of 
Constitutional Law, Sayyid Ali Rahmatullah State University Tulungagung, 2023, Supervisor: 
Amrin Nurfieni, S.ST. , M.H 
 
 

Keywords: Perppu, Relevance, Islamic law 
 
 Law Number 52 of 1960 Prp Number 23 of 1959 is a statutory regulation owned by Indonesia 
which is a legal product of the President which was formed during the post-transition period of the 
1950 UUDS to become the 1945 Constitution, in dealing with this situation the President made 
statutory regulations, namely regulations about danger. 
 The formulation of the problem in this thesis is: (1) How is the formation of Law Number 52 of 
1960 Prp Number 23 of 1959 concerning Dangerous Conditions based on a Review of Islamic Law? in 
Indonesia based on an Islamic Law Review? The objectives are as follows: (1) To find out the 
formation of Law Number 52 of 1960 Prp Number 23 of 1959 concerning Dangerous Conditions with a 
Review of Islamic Law. (2) To find out the relevance of the provisions of Law Number 52 of 1960 Prp 
Number 23 of 1959 concerning Dangerous Conditions in Indonesia. 
 This type of research used to answer these problems is to use a normative juridical approach. 
This study uses several research approaches, namely the statutory approach and case research, with 
data obtained from three legal materials namely primary, secondary and tertiary as well as data 
collection techniques by means of library research. 
 The research results obtained are: (1) The process of establishing Law Number 52 of 1960 Prp 
Number 23 of 1959 concerning a State of Emergency is a State of Emergency owned by the State of 
Indonesia in the Act it is explained that there are three situations of danger, namely: a state of civil 
emergency, a state of military danger, a state of war danger. Law Number 52 of 1960 Prp Number 23 
of 1959 Concerning Conditions of Danger there is still a material flaw in its formation because there 
are a few contents that deviate from Human Rights which are not in accordance with Article 28I of the 
1945 Constitution. review of Islamic law still does not meet the principles of Islamic law in its 
formation because it does not go through a process of checks and balances from government 
institutions namely Al Sultah al-tanfidhiyah (executive), al tasyri'iyah (Legislative), al qodholiyah 
(judicial) so as to create good regulations for the benefit of the people good regulations for the benefit 
of the people. (2) The provisions of Law Number 52 of 1960 PP Number 23 of 1959 are not relevant 
today because in Islam upholds human rights, with human rights deviations still exist in Law Number 
52 of the Year 1960 Prp Number 23 of 1959 concerning Dangerous Conditions. The arrangement of 
these regulations is still contrary to Article 28I and the principles of Islamic law, with this it is 
necessary to revise Law Number 52 of 1960 Prp Number 23 of 1959 immediately so that when 
Indonesia is experiencing a state of emergency, the law can be used again as in Article 12 of the 1945 
Constitution.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

xxi 

 

 
 
 
 

 ملخص 
 
 

 ϽуϧЃϮϝгЮا бЦر ϟЮϝГЮري، اϝЂϝЫуϦرϝЪ دوي ϝжϝтدϝϧЪم  ١٢١٠٣١٩٣١٩٠أوϝЗзЯЮ ϝЧТارئ وнГЮا ϣЮϝϲ تϝϡуϦϽϦ ЭуЯϳϦ ،  
  сЯК ϹуЃЮا ϣЛвϝϮ ،ريнϧЂϹЮن اнжϝЧЮا бЃЦ ،ϝтرнϧЂدو ϝЂϝуЂ йЧУЮا ϽЗж تϝлϮو ϣЛϮاϽв Йв сЃужوϹжшري اнϧЂϹЮا

 ϽуϧЃϮϝв، اϽЇгЮف: нж етϽгКرсзуТ، ، ٢٠٢٣رжнОϝПжнЮнϦ  ϣгϲغ، 
 
 

 اϝгЯЫЮت اнϠϽуϠ :ϣуϲϝϧУгЮ، اϣЯЋЮ، اйЧУЮ اнϧЂϹЮري 
  бЦر нϠϽуϠ сھ ϝуЃужوϹжإ сТ нϠϽуϠ сТ ϽГϷЮا ϣЮϝϲم  ٢٣ϝЛЮة  ١٩٥٩ϽϧУЮا ϹЛϠ йЯуЫЇϦ бϦ يϻЮا ЁуϚϽЮن اнжϝЦ جϝϧж нوھ

ϣЮϝϲ ϣЯЫЇв пЯК اсТ ϽГϷЮ   . شЭЫ اсТ ЁуϚϽЮ اЙв ЭвϝЛϧЮ ا١٩٤٥ϟЯПϧЯЮ ϣϳϚъ ЙЎнЮإпЮ دнϧЂر ϝКم  ١٩٥٠اнϧЂϹЮ ϣуЮϝЧϧжъر ϝКم 
  бЮ إذا ϝؤھϝПЮأو إ сϡЛЇЮاب اнзЮا ЁЯϯв ϣЧТاнв لыخ ев نнжϝЧЮا ЙЎو пЮح إϚاнЯЮوا еужاнЧЮا ϣуЦϽϦ ϥгϦ ، ϝлзЂ сТ еЫЮو ، ϝуЃужوϹжإ

 ϹЛϠ еЫЮو ، ϣуاطϽЧгтϹЮا ϣуϡЛЇЮا ϝтرнЪ ϣтرнлгϮ ϣЧТاнв пЯК ЭЋϳϦ٦٠ ЯЮوا еужاнЧЮا اϻھ ϽуПт бЮ ، ϣуϲыЋЮا ев ϝвϝК.йЛЎح وϚاн 
 :сھ ϣϲوϽطцه اϻھ сТ ϣЯЫЇгЮا ϣОϝу١ص  бЦح رϚاнЯЮوا еужاнЧЮا ЭуЫЇϦ ЭуЯϳϦ бϧт СуЪم  ٢٣ϝЛЮ١٩٥٩   сТ ϽГϷЮا ϣЮϝϲ لнϲ

ϓЇϠن буЗзϦ اϽЗЮوف اϽГϷЮة сТ   ϝЛЮ١٩٥٩م  СуЪ٢٣ ھс أھϣуг اнЧЮاеуж واнЯЮاϚح رбЦ  ٢إϹжوнЗзв ев ϝуЃужر اϝЂϝуЂ йЧУЮ دوнϦرϝт؟ 
Ϡ ϝв؟أϽЎϝϳЮا ϥЦнЮا  :сЮϝϧЮا нϳзЮا пЯК افϹھчЮ ϣϡЃзЮϝ١  бЦح رϚاнЯЮوا еужاнЧЮء اϝЇжإ ЭуЯϳϦم  ٢٣ϝЛЮ١٩٥٩   сТ ϽГϷЮا ϣЮϝϲ نϓЇϠ

 .ϝтرнϧЂدو ϣЂϝуЂ йЧУЮا ϣЛϮاϽв Йв ϝуЃужوϹж٢إ   бЦح رϚاнЯЮوا еужاнЧЮا ϣугأھ ϣТϽЛгЮم  ٢٣ϝЛЮ١٩٥٩   Йв ةϽГϷЮوف اϽЗЮا буЗзϦ نϓЇϠ
 .ϽЎϝϳЮا ϥЦнЮا 

Ю مϹϷϧЃгЮا ϩϳϡЮع اнж  ев ϹтϹЛЮا ϩϳϡЮا اϻم ھϹϷϧЃт .ريϝуЛгЮا сжнжϝЧЮا ϭлзЮا ϣЧтϽام طϹϷϧЂا нھ ЭЪϝЇгЮه اϻھ пЯК ϣϠϝϮщ
ϝзвھϭ اϩϳϡЮ ، وھс اϭлзЮ اϭлж( сжнжϝЧЮ اϝЗзЮم اсЂϝЂц( ، وϭлж اϣЮϝϳЮ )ϩϳϠ اЙв ، )ϣЮϝϳЮ اϝжϝуϡЮت اбϦ сϧЮ اнЋϳЮل ыϪ ев ϝлуЯКث 

ϝϫЮوا ϣтнжϝϫЮوا ϣуЮوцا сوھ ϣужнжϝЦ ادнв.تϝуϠدцت اϝЂدرا ХтϽط еК تϝжϝуϡЮا ЙгϮ تϝузЧϦ пЮإ ϣТϝЎшϝϠ ϣуϫЮ 
 :сھ йуЯК لнЋϳЮا бϦ يϻЮا ϩϳϡЮا ϭϚϝϧж١  бЦر нϠϽуϠ ЭуЫЇϦ ϣуЯгК )م  ٢٣ϝЛЮ١٩٥٩   ϽгϦ бЮ ةϽГϷЮوف اϽЗЮن اϓЇϠ

 бЮ .ϝлЯуЫЇϦ сТ ϣϡуЛвو ϣЯطϝϠ ϥжϝЪ ϣуЮϝϧЮا ϣЃЯϯЮا сТ ابнзЮا ЁЯϯв ЭϡЦ ев ϣЧТاнгЮا ϟЯاءات طϽϮϗϠ  БϠاнЏЮم اϝЗж نц ϣЧТاнгЮا ϟЯГϦ
  واнϧЮازϝжت ЭгЛт еЫт бЮ، وϥжϝЪ اϹЮوϣЮϝϲ сТ ϣЮ ھϣЇ وϝЪن ϝϡуЛв йЧуϡГϦ شϝуЯЫ وϝвدϝт، وϽЗзЮϝϠ إпЮ اйЧУЮ اϗТ ،сЂϝуЃЮن إϝЇжء اϽЦшار

  бЦ٢٣ر  ϣзЃЮن  ١٩٥٩ц ،ыطϝϠ نϝЪ ابнзЮا ЁЯϯв ев ϣЧТاнгЮا ϟЯط ϣЯϲϽгϠ ϽгϦ бЮ сϧЮة اϽГϷЮوف اϽЗЮن اϓЇϠ  еужاнЧЮا еЂ ϣГЯЂ
 еужاнЧЮا ЭЛϯт ϝгв ، حϚاнЯЮوا еужاнЧЮا ЭЛϮ сТ ЙтϽЇϦ  Йзدئ صϝϡгϠ ЁуϚϽЮام اϿϧЮم اϹКو ϹЧЛЮوا ϣКϝЧЮا Эت أھϝуϲыص ев ϥжϝЪ

ϻا  ϹϮнϦ ъ أھϻлЮ ϣугا اнЧЮاеуж واнЯЮاϚح وϿϦ ъال ھϝзك ϣϮϝϲ إϽв пЮاϝЛϮت еЫгт пϧϲ إϝУжذ اнЧЮاеуж واнЯЮاϚح ھ ٢واнЯЮاϚح ϽуО صЮϝح. 
 сТ إϹжوц ϝуЃужن اнЧЮاеуж واнЯЮاϚح ھϻا Ͽт ъال ϝЛϧтرض Йв اнЧϲ ев ϹтϹЛЮق اϝЃжшن.

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 


